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ABSTRAK

Singkong merupakan salah satu alternatif makanan pokok dan mudah diperbanyak
menggunakan stek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik
berupa air rendaman cangkang telur, air rendaman teh, dan air rendaman kulit bawang
merah, terhadap pertumbuhan stek singkong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
parameter panjang dan jumlah daun menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara
perlakukan yang diberikan, yaitu panjang daun tertinggi didapat dengan mengaplikasikan air
rendaman cangkang telur, sedangkan parameter jumlah daun tertinggi diperoleh dengan
mengaplikasikan air rendaman teh. Parameter panjang akar dan panjang tunas tidak
menunjukkan hasil yang signifikan, tetapi perlakuan air rendaman teh memberikan hasil
terbaik dalam menginduksi panjang tunas tertinggi. Dengan didapatkannya hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi petani singkong pada khususnya
sehingga diharapkan dapat menambah kuantitas panen singkong per musim tanam.

Kata Kunci : singkong, stek, pupuk

ABSTRACT

Cassava is an alternative staple food and is easily propagated using cuttings. This study
aims to determine the effect of organic fertilizer in the form of egg shell soaking water, tea
soaking water, and onion skin soaking water, on the growth of cassava cuttings. The results
showed that the parameters of length and number of leaves showed a significant difference
between the treatments, i.e. the highest leaf length was obtained by applying eggshell
soaking water, while the highest number of leaves was obtained by applying tea soaking
water. The parameters of root length and shoot length did not show significant results, but
the tea soaking water treatment gave the best results in inducing the highest shoot length.
By obtaining the results of this study, it is hoped that it can provide a scientific contribution
to cassava farmers in particular so that it is expected to increase the quantity of cassava
harvest on at each growing season.

Keywords : cassava, cuttings, fertilizer.

PENDAHULUAN

Ubi kayu atau singkong dikenal
sebagai tanaman yang memiliki daya
adaptasi  tinggi untuk tumbuh dan
berkembang biak sehingga sangat tepat
untuk dijadikan sebagai sumber pangan
alternatif beras dan sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai sumber energi

bioetanol yang lebih efisien dibandingkan
dengan tebu dan jagung (Bantacut, 2009;
Panaka & Yudiarto, 2007; Wang, 2002).
Perbanyakan singkong secara vegetatif
menggunakan stek  batang  ekstensif
merupakan cara yang paling mudah dalam
memperbanyak ubi kayu (Bahri & Santoso,
2014; Puspitaningrum & Suwarto, 2016).
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Dengan demikian, penyediaan stek sebagai
bahan  benih  pertanaman  singkong
merupakan hal yang krusial untuk
ditingkatkan.

Benih yang dianjurkan untuk ditanam
adalah batang tengah yang dipotong dengan
diameter sekitar 3 cm, dan panjang 15-20
cm, serta tanpa penyimpanan. Stek yang
ditanam dengan posisi tegak dengan
kedalaman sekitar 15 cm akan memberikan
hasil tertinggi pada musim hujan dan
musim kemarau. Menanam stek dengan
posisi  tegak juga dapat memacu
pertumbuhan akar dan menyebar merata di
lapisan tanah. Stek yang ditanam dengan
posisi miring atau mendatar akan membuat
akar tidak merata seperti stek yang
dilubangi vertikal pada kedalaman 15 cm
dan kerapatan rendah (Roja, 2009).

Unsur hara yang dibawa oleh panen
singkong dengan laju 30 ton per hektar
adalah 147,6 Kg N per hektar; 47,4 kg
P205 per hektar; dan 179,4 kg K20 per
hektar. Untuk mendapatkan hasil yang
tinggi tanpa mengurangi tingkat kesuburan
tanah, unsur hara yang dibawa oleh panen
harus diganti melalui pemupukan setiap
musim. Tanpa pemupukan akan terjadi
kekurangan unsur hara sehingga tingkat
kesuburan tanah menurun. Pemupukan
yang tidak seimbang dan tidak berimbang
juga dapat merusak kesuburan tanah (Roja,
2009). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa teknik budidaya singkong yang
benar, seperti pemupukan dan pengolahan
lahan yang baik dapat meningkatkan hasil
produksi singkong (Ispandi, 2003; Shanti &
Nirmala, 2018).

Petani cenderung meninggalkan pupuk
organik termasuk pupuk kandang setelah
pengenalan pupuk kimia. Penggunaan
pupuk kimia pada awalnya memberikan
hasil yang lebih banyak, sehingga petani
terus menggunakannya. Penggunaan pupuk
kimia secara terus menerus dapat
menyebabkan pencemaran tanah yang akan
mempengaruhi populasi mikroorganisme
(Irvan 2007 dalam Pratama et al., 2018).
Pupuk kimia menyebabkan menipisnya
unsur-unsur mikro seperti seng, besi,
tembaga, magnesium, boron, yang dapat

mempengaruhi  tanaman, hewan dan
manusia bagi kesehatan sehingga dengan
upaya meningkatkan tingkat kesuburan
tanah. Salah satu cara untuk meningkatkan
tingkat kesuburan tanah ini adalah dengan
pemberian pupuk kandang (Nasahi, 2010).

Isu lingkungan menjadi topik hangat dan
menjadi krusial untuk didukung, salah
satunya adalah penggunaan pupuk organik.
Pupuk organik dapat diperoleh dari sisa
makanan yang mudah didapatkan sehari-
hari. Misalnya limbah beras dan ekstrak
kulit singkong dapat dimanfaatkan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman sirsak
(Hikmah, 2015). Beberapa contoh lain
limbah rumah tangga yang dapat dijadikan
calon pupuk organik, seperti ampas teh,
kulit telur, dan kulit bawang merah.

Air rendaman teh biasanya dibuang dan
hanya limbahnya yang dapat digunakan
sebagai campuran media tanam, karena
ampas teh mengandung berbagai macam
mineral seperti karbon organik, tembaga
(cu) 20%, magnesium (mg) 20%, kalsium (
CA) 13%, kandungan tersebut dapat
membantu pertumbuhan tanaman. Dalam
ampas teh juga terkandung serat kasar,
selulosa lignin yang dapat digunakan oleh
tanaman untuk pertumbuhan (Aseptyo &
Asngad, 2013).

Kualitas cangkang telur yang baik dapat
dilihat  dari  lapisan  luarnya. Ini
mengandung sekitar 2,2 gram kalsium
karbonat. Sekitar 95% kulit telur kering
mengandung kalsium karbonat sekitar 5,5
gram. Telur juga mengandung 0,3% fosfor
dan unsur mikro (magnesium, natrium,
kalium, seng, mangan dan tembaga)
sebanyak 0,3% (Gery et al., 2003). Kulit
bawang merah biasanya dibuang begitu
saja oleh masyarakat karena dianggap
sampah yang tidak berarti. Akhir-akhir ini
ada penelitian yang menunjukkan lebih
baik digunakan untuk tanaman karena
mengandung kalsium, fosfor dan besi (E.
Rahayu & Ali, 2004). Unsur-unsur tersebut
merupakan unsur hara yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian
penggunaan pupuk organik berupa limbah
cangkang telur dan kulit bawang merah
telah dilaporkan oleh Noviansyah &
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Chalimah (2015) pada tanaman cabai
merah keriting dan menyimpulkan bahwa
pupuk organik dari limbah tersebut
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman dilihat dari tingginya parameter
tanaman, jumlah daun, dan biomassa
tanaman.

Berdasarkan studi literatur terkait
pemanfaatan limbah rumah tangga berupa
air rendaman cangkang telur, air rendaman
teh, dan air rendaman kulit bawang merah
yang digunakan sebagai pupuk organik
pada tanaman singkong hingga saat ini
belum ada laporannya. Atas dasar tersebut,
peneliti  bermaksud untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan hal
tersebut dengan tujuan untuk: memperoleh
informasi ilmiah tentang pengaruh pupuk
organik limbah rumah tangga terhadap
pertumbuhan singkong. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi
yang dapat digunakan sebagai upaya
peningkatan produksi singkong selain
untuk mendukung permasalahan
lingkungan.

METODE

Bahan tanam berupa stek singkong
berukuran sekitar 15 cm yang berasal dari
batang tengah yang berumur sekitar 6
bulan. Media tanam yang digunakan adalah
tanah yang dicampur dengan sekam padi
dengan perbandingan 5 : 1. Pupuk organik
cair yang digunakan adalah air rendaman
kulit bawang merah (20 kulit bawang
merah direndam 1,5 liter air), cangkang
telur (3 cangkang telur direndam 1,5 liter
air). air), dan air rendaman teh (6 sendok
makan ampas teh yang direndam dalam 1 ,
5 liter air). Perendaman ini dilakukan
selama 6-9 jam. Penyiraman dengan
perlakuan dilakukan seminggu sekali dan
penyiraman dengan air biasa dilakukan
setiap 3 hari sekali.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap 3 perlakuan dengan 4
ulangan dan sebagai perlakuan kontrol
menggunakan air biasa. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah panjang
tunas, panjang daun, jumlah daun, dan
jumlah akar. Data yang diperoleh dari hasil

observasi selanjutnya dianalisis dengan
One Way Analysis of Variance (ANOVA)
faktor Complete Random Draft dan
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) dengan tingkat
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu faktor penting yang dapat

menjamin kelangsungan hidup tanaman
dengan stek, yaitu pembentukan atau
pertumbuhan akar. Hal ini didasarkan pada
semakin cepatnya pembentukan akar dan
semakin banyak jumlah akar yang
dihasilkan, maka akan semakin cepat pula
proses penanaman bibit tanaman, cepat
tumbuh besar dan kuat, sehingga tanaman
tidak akan mati, dan akan tahan terhadap
penyakit. lingkungan (Istyantini, 1996),
Salah satu alternatif untuk mempercepat
pertumbuhan akar pada stek tanaman dapat
dilakukan dengan pemberian zat pengatur
tumbuh (ZPT). ZPT sering digunakan
untuk memicu pertumbuhan akar pada
umumnya menggunakan hormon auksin
(Rusmin et al., 2011) dan dalam penelitian
ini, beberapa pupuk organik (yaitu air
rendaman cangkang telur, air rendaman teh,
dan air rendaman kulit bawang) yang dapat
dikatakan “ZPT” diterapkan pada stek
Singkong dari batang tengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada 14
hari setelah tanam (HST) terdapat
perbedaan yang nyata pada parameter
panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun
pada beberapa perlakuan (Tabel 1). Air
rendaman kulit bawang merah ternyata
memicu pertumbuhan potongan batang
singkong terbaik pada ketiga parameter
yang dianalisis pada 14 HST. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kesesuaian
kualitas maupun kuantitas unsur makro dan
mikro yang terkandung dalam kulit bawang
merah dengan kebutuhan pertumbuhan stek
batang singkong. Selain itu dapat juga
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disebabkan oleh adanya unsur flavonoid
yang terdapat pada kulit bawang merah (S.
Rahayu et al., 2015) sehingga kemungkinan
hal tersebut membuat pemotongan batang

singkong
akibat

lebih kaku terhadap oksidasi
terbukanya saat  melakukan
pemotongan.

Tabel 1. Panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun pada 14-HST

Perlakuan Panjang Lebar Jumlah
daun daun daun

Kontrol 0.9650° 0.2475°  2.000°
Airrendaman — \eoco 048750 3.750%
cangkang telur
Air rendaman
teh 1.8250% 0.4900° 2.250°
Air rendaman
kulit bawang

h
mera 31150 1.0050° 5.750°

*Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan uji DMRT dengan tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 2. Panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun pada 31-HST

Perlakuan Panjang Lebar Jumlah
daun daun daun

Kontrol 5.745°¢ 1.4575*  8.500%

%

tambahan  495% 489% 325%

Air 9.010? 2.1975*  7.25°

rendaman

cangkang

telur

% 520% 351% 93%

tambahan

Air 8.433% 2.2500*  11.25°%

rendaman

teh

%

tambahan  362% 359% 400%

Air 6.188% 1.6300*  10.00%

rendaman

kulit

bawang

merah

% 99% 62% 74%

tambahan

*Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan uji DMRT dengan tingkat kepercayaan 95%.
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Tabel 3. Panjang akar dan panjang tunas pada 31-HST

Perlakuan

Panjang
akar

Panjang
tunas

Kontrol 25.752

11.75%

Air 21.25%

rendaman
cangkang
telur

13.50%

Air 23.00?

rendaman
teh

13.75%

Air 21.50%

rendaman
kulit
bawang
merah

12.75%

*Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan uji DMRT dengan tingkat kepercayaan 95%.

Salah satu ciri makhluk hidup yang
paling mudah diamati adalah melakukan
pertumbuhan dan perkembangan, dan hal
ini terjadi pada semua eksplan yang
menjadi subjek penelitian ini. Setelah
sekitar satu bulan tanam, terlihat bahwa
semua perlakuan memiliki perbedaan yang
nyata. Pada parameter panjang daun terlihat
bahwa penambahan pupuk organik berupa
cangkang telur memberikan hasil yang
paling baik yaitu dengan % penambahan
panjang daun selama 2 minggu sekitar
520%, dilanjutkan dengan perlakuan
kontrol, air rendaman teh, dan air rendaman
kulit bawang merah. Hal yang berbeda
terlihat pada parameter lebar daun dan
jumlah daun yaitu berturut-turut perlakuan
kontrol memberikan hasil terbaik pada
parameter % penambahan lebar daun
sedangkan perlakuan penambahan air
rendaman teh ternyata memberikan hasil
terbaik pada parameter % penambahan
jumlah  daun (Tabel 2) Hasil ini
menunjukkan bahwa pemotongan singkong
memerlukan perlakuan yang berbeda dalam
menginduksi pertumbuhan  tanaman.
Beberapa penelitian terkait  juga
menunjukkan hasil yang serupa dengan

penelitian ini, yaitu air rendaman cangkang
telur dapat meningkatkan parameter
pertumbuhan tanaman, seperti pada cabai
(Ernawati, 2019), Ipomoea aquatica (Putri
et al, 2019), dan bawang merah
(Rahmayanti, 2020). Pendekatan ilmiah
yang dapat dijadikan dasar alasan air
rendaman kulit telur dapat mempengaruhi
parameter pertumbuhan adalah adanya
kandungan kalsium dan mineral yang
terkandung di dalamnya (King’Ori, 2011).

Parameter panjang akar dan panjang
tunas memberikan hasil yang berbeda,
yaitu hasil terbaik pada kedua parameter
tersebut, masing-masing terjadi pada
perlakuan kontrol dan perlakuan air
rendaman teh (Tabel 3). Namun panjang
akar dan panjang tunas pada semua eksplan
yang dalam  penelitian ini  tidak
memberikan hasil yang signifikan. Pada
31-HST, rata-rata panjang akar stek
singkong setelah sekitar satu bulan tanam
adalah 23 cm dan rata-rata panjang tunas
stek singkong adalah 13 cm. Khusus untuk
parameter  panjang  tunas, dengan
penambahan air rendaman teh dapat
menghasilkan panjang tunas yang paling
baik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yaitu kesesuaian unsur hara yang

[67]



Jurnal Bio Educatio, Volume 6, Nomor 1, Oktober 2021 him. 63-71

ISSN: 2541-2280

terkandung dalam air rendaman teh
terutama tembaga yang dibutuhkan untuk
induksi dan pertumbuhan tunas. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Verma et al.
(2011) Pada kacang hijau  yang
menyebutkan konsentrasi tembaga di atas
50 um menyebabkan berkurangnya panjang
tunas.

Pengamatan morfologi dikenal sebagai
indikator yang paling mudah dalam
mengamati pertumbuhan dan
perkembangan. Terlihat bekas sayatan pada
stek batang singkong pada 7-HST sudah
mengering dan tidak ada aplikasi untuk
pertumbuhan apikal dan lateral (Gambar 1).
Hal yang berbeda terlihat mulai 14-HST
hingga pengamatan terakhir pada 31-HST
(Gambar 2-3), yaitu mulai muncul respon
pertumbuhan lateral yang ditandai dengan
munculnya tunas, sedangkan respon
pertumbuhan  apikal  tidak terlihat.

Peradangan pada respon pertumbuhan
disebabkan oleh

apikal  kemungkinan

eksplan yang digunakan adalah bagian dari
pohon singkong sehingga tidak terjadi
rekonstruksi ~ meristem. Rekonstruksi
meristem dapat terjadi setelah pembukaan
jika eksplan masih memiliki meristem yang
berlawanan jika meristem telah
dihilangkan, respon pertumbuhan yang
muncul adalah  pertumbuhan lateral
(Ikeuchi et al., 2016).

Selanjutnya pada pengamatan akar
terlihat bahwa akar yang terbentuk adalah
akar serabut. Hal ini memang disebabkan
olen faktor alam bahwa singkong yang
termasuk  dalam  kategori  tumbuhan
monokotil memiliki akar serabut. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  air
rendaman teh memberikan hasil terbaik
kedua setelah kontrol parameter panjang
akar. Hal ini kemungkinan berkaitan
dengan kandungan mineral terutama fosfor
yang dapat menginisiasi dan mendukung
pertumbuhan  akar  (Sutejo,  2002).

“ b

c d

Gambar 1. Morfologi bekas ééyatan batang pada beberapa perlakuan saat 7-HST. Kontrol (a);
air rendaman cangkang telur (b); air rendaman teh (c), air rendaman kulit bawang merah (d).

c d

Gambar 2. Morfologi bekas sayatan batang pada beberapa perlakuan saat 14-HST. Kontrol (a);
air rendaman cangkang telur (b); air rendaman teh (c), air rendaman kulit bawang merah (d).

a b

c d
Gambar 3. Morfologi bekas sayatan batang pada beberapa perlakuan saat 31-HST. Kontrol (a);
air rendaman cangkang telur (b); air rendaman teh (c), air rendaman kulit bawang merah (d).
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Gambar 4. Morfologi akar pada beberapa perlakuan saat 31-HST. Kontrol (a); air rendaman
cangkang telur (b); air rendaman teh (c), air rendaman kulit bawang merah (d).

KESIMPULAN

Parameter pertumbuhan berupa panjang
dan jumlah daun menunjukkan perbedaan
nyata pada beberapa perlakuan yang
diberikan yaitu panjang daun tertinggi
diperoleh dengan pemberian air rendaman
cangkang telur, sedangkan jumlah daun
tertinggi diperoleh dengan pemberian air
rendaman teh. Meskipun parameter
panjang akar dan panjang tunas tidak
menunjukkan hasil yang nyata, namun
perlakuan air rendaman teh memberikan
hasil terbaik dalam menginduksi panjang
tunas tertinggi. Dengan demikian air
rendaman teh dapat diaplikasikan pada stek
singkong dan diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan stek tersebut
sehingga selanjutnya diharapkan dapat
membantu program nasional peningkatan
kuantitas panen singkong.
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